BAB I
LEMBAGA PENDIDIKAN YAYASAN MADRASAH ISLAMIYAH
SUNNATUNNUR (MIS)
A. Perkembangan Lembaga Pendidikan dalam Yayasan Madrasah Islamiyah
Sunnatunnur , Senori, Tuban.

Perkembangan suatu lembaga pendidikan merupakan suatu alur perubahan
yang ada pada lembaga pendidikan tersebut, hal ini biasa disebut dengan
periodisasi sejarah. Periodisasi sejarah merupakan salah satu ciri khas bagi ilmu
sejarah. Periodesasi sejarah mengkaji tentang suatu peristiwa dalam konteks
waktu maupun tempat, dengan memfokuskan pembahasan dalam satu titik
fokus.'

Pada pembahasan ini penulis memfokuskan pembahasanya tentang
perkembangan lembaga pendidikan dalam Yayasan Madrasah Islamiyah
Sunnatunnur, dan periodesasi waktunya. Suatu peristiwa sejarah pasti memiliki
masa-masa dalam perkembangannya, dalam hal ini dijelaskan mengenai masa
permulaan, yang diawali oleh masa awal berdirinya lembaga pendidikan dalam
naungan Yayasan Islamiyah Sunnatunnur tahun 1929-1958, dan masa kedua
1958-1997, merupakan masa terjadinya banyak konflik didalamnya, dan pada
masa ketiga 1997-2005 merupakan masa kejayaan lembaga pendidikan dalam

naungan Yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur.

! Ading Kusdiana, Sejarah Kebudayaan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia), 2013, 2.
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1. Periode | tahun 1929-1958

Tahun 1929 merupakan masa awal perintisan sebuah lembaga
pendidikan formal yang ada di kecamatan Senori, Kabupaten Tuban.
Lembaga pendidikan formal ini merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam pertama di kabupaten Tuban. Lembaga pendidikan ini mulai dirintis
sejak 1927 oleh kiai Syahid, dan terealisasikan tahun 1929 oleh KH.
Masyhuri, beliau merupakan menantu dari Kyai Syahid.?

Pada 1929, berdiri sebuah lembaga pendidikan formal tingkat
Madrasah Ibtidaiyah, yang diberi nama Islamiyah. Proses pembelajaran pada
waktu itu dilaksanakan di langgar atau sebuah mushala dengan memiliki
satu ruangan sederhana yang terbuat dari kayu dan mengunakan pembatas
untuk memisahkan para siswa yang menjalankan proses belajar mengajar.
Pada saat itu siswa dominan anak laki-laki. Proses belajar mengajar
dilakukan seperti halnya belajar dipondok pesantren, yakni mengajarkan
tentang baca-tulis Al-Qur’an dan akhlak, namun dalam lembaga pendidikan
formal ini ada tambahan pelajaran berhitung dan membaca huruf yang tidak
diajarkan di sebuah pondok pesantren. Hal ini dikarenakan pada waktu itu

daerah Senori sedang mengalami kemerosotan moral, selain itu lembaga

2 Minanurrahman, Wawancara, Tuban, 5 November 2015.
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pendidikan di Senori belum diberikan ketetapan oleh menteri pendidikan
dalam proses belajar mengajar.®

Madrasah Ibtidaiyah ini mengalami sedikit perkembangan yang berupa
mulai bertingkatnya minat masyarakat untuk mengembangkan pendidikan
pada putra-putrinya. Hal ini terlihat dengan bertambahnya siswa-siswi yang
mengikuti pembelajaran, pada tahun 1929 Madrasah ini hanya memiliki
kurang lebih 48 siswa, dan setelah 8 tahun berjalan yakni pada tahun 1937
memiliki 105 siswa.*

Pada tahun 1937, para pengurus madrasah mendiskusikan untuk
menambah ruang kelas yang ada, dan pada 10 Oktober 1937 disepati untuk
mendirikan Madrasah Ibtidaiyah khusus wanita.” Minat masyarakat untuk
menyekolahkan putra-putrinya mulai muncul dan mulai terlihat pentingnya
Kiprah muslimat NU dalam masyarakat umum, dengan alasan ini
didirikankan madrasah khusus wanita yang diberi nama Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah Banat.®

Permasalahan yang selalu ada pada saat ini adalah keterbatasan dana
untuk melakukan proses belajar mengajar di lembaga pendidikan Islam
Madrasah Islamiyah Senori. Para perintis berusaha keras dalam kemajuan

lembaga pendidikan Islamiyah, mereka menanggulangi dana pendidikan

® Mudjamik, Wawancara, Tuban, 15 Oktober 2015.

* Minanurrahman, Wawancara, Tuban, 6 November 2015.

® Departemen Agama Republik Indonesia, Piagam Madrasah, Nomor: L.m./3/3425/A/1978.

® Wakhid, “Perjalanan Panjang Sunnatunnur Mengelola Lembaga Pendidikan Berkembang di Tangan
Kader NU dan Pesantren”, 8.
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dengan cara patungan. Para perintis hanya bermodal ikhlas dalam
mengembangkan dan memajukan pendidikan di wilayah Senori, Kab.
Tuban.” Masyarakat awam pada tahun 1929-1937 masih enggan untuk
menyekolahkan para putra-putrinya jika diminta untuk membayar, oleh
karena itu para perintis berusaha keras untuk mencari dana sendiri dan
mengajar serta mengembangkan kemajuan pendidikan yang ada. Masyarakat
setempat hanya memberikan sumbangsi berupa tenaga dalam pembangunan
serta melibatkan dirinya dalam proses belajar mengajar.?

Pada tahun 1939-1942 terjadi perang dunia I1.° Perang dunia Il ini juga
sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar pada lembaga
pendidikan yang baru berdiri. Pada masa ini para siswa-siswi merasa takut
akan serangan-serangan pada perang dunia Il. KH. Muhyiddin Munawwar
menyatakan:

“Pada waktu saya baru lahir, saya memiliki kakak KH. Abdul

Ghofur almarhum, pada zaman perang dunia Il almarhum
mengatakan  bahwasannya banyak para tentara jerman yang
melakukan serangan di Indonesia termasuk di Senori. Kegiatan
belajar mengajar dilakukan secara sembunyi-sembunyi, kadang
kala dilakukan pada malam hari dan kadang kala dilakukan
pada siang hari, sesuai dengan situasi yang dianggap aman.

Kadang kala ketika di tengah proses belajar mengajar ada beberapa

anggota tentara Jerman terlihat disekeliling madrasah, para siswa siswi

langsung ketakutan dan bersembunyi ditempat ~ yang aman”.*

" Mudjamik, Wawancara, Tuban, 15 Oktober 2015.

8 A. Musta’in, “ Merintis Madrasah Formal”, 14.

°Ahmad Masur Suryanegara, Api Sejarah 2 ( Bandung: PT Grafindo Media Pratama, 2002), 170.
1 Muhammad Muhyiddin Munawwar, Wawancara, Tuban, 6 November2015.
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Pada tahun 1942-1945 Madrasah Ibtidaiyah mengalami kefakuman
dalam proses belajar mengajar, hal ini terjadi karena pada pemerintahan
Jepang masyarakat mengalami tekanan dari jepang dan proses belajar
mengajar mulai tersendat-sendat, hal ini mengakibatkan selalu berpidah-
pindahnya tempat dalam melakukan belajar-mengajar.*

Pada saat ini sistem belajar mengajar juga mengalami kesulitan,
karena keterbatasan tenaga pendidik, yang berjumlah 6 tenaga pendidik
dengan siswa-siswi berjumlah 48, pada tahun pertama dan 15 tenaga
pendidika pada tahun 1945-an, namun jumlah tenaga pengajar tersebut tidak
memiliki waktu tetap dalam mengajar.'®> Tugas mengajar dilakukan secara
bergantian, dikarenakan setiap tenaga pengajar memiliki aktifitas yang
berbeda. Tenaga pendidik Madrasah Ibtidaiyah juga banyak yang masih
menjadi murid di salah satu lembaga pendidikan dan pondok pesantren yang
ada.™®

Sarana prasarana pada tahun 1929-1958, sangatlah sederhana, ruangan
untuk proses belajar mengajar belum berupa klasikal, hannya berupa satu
ruang dan diberi pembatas untuk membedakan tingkatan kelas. Proses
belajar mengajar dilaksanakan denagan bentuk lesehan dalam sebuah

ruangan milik KH. Masyhuri (sebagai inisiator pembentukan lembaga

pendidikan formal), pada tahun 1933 atas bantuan para alim ulama’ lainnya

1 Mudjamik, Wawancara, Tuban, 14 Oktober 2015.
12 Minanurrahman, Wawancara, Tuban, 6 November 2015.
3 Mudjamik, Wawancara, Tuban, 7 November 2015.
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beserta para pemerintahan desa yakni bapak Suchaimi selaku kepala desa,
melakukan kegiatan gotong royong untuk mendirikan bangunan yang
berlokasi di sebelah masjid Senori yang berbentuk los dan diberikan satir
sebagai pemisah antar kelas."* Mata pelajaran yang diajarkan dalam belajar
mengajar belum berupa mata pelajaran dalam kategori mata pelajaran umum
(Matematika, IPA, dan IPS). Mata pelajaran yang diajarkan adalah Faroid
sebagai penganti matematika, Falag sebagai ilmu IPA, dan mata pelajaran
akhlag untuk meningkatkan moral masyarakat.*
2. Periode Il tahun 1958-1997

Pada tahun 1958-1997, merupakan periode pertengahan. Pada periode
ini banyak kendala yang dihadapi para pengurus untuk memperjuangkan
kemajuan pendidikan di wilayah Senori, Kabupaten Tuban. Pada periode ini
banyak lembaga pendidikan yang didirikan untuk menunjang kemajuan
belajar mengajar diwilayah ini. Pada puncaknya pada tahun 1997 diresmikan
Yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur yang dikepalai oleh KH.
Muhammad Muhyiddin Munawwar, putra dari KH. Munawwar yang
merupakan perintis pertama berdirinya lembaga pendidikan di Senori.*®

Pada 1958 didirikan MTs Islamiyah. Awal mula berdirinya, lembaga

pendidikan ini mencampurkan siswa dan siswi dalam satu lembaga, namun

1 Mudjamik, Identitas Madrasah Islamiyah Jatisari Senori Tuban, dalam cerita singkat beliau yang
ditulis di buku hariannya, (2 Juli 2003)

> Mudjamik, Wawancara, Tuban, 16 Oktober 2015.

1 Muhammad Muhyiddin Munawwar, Wawancara, Tuban, 4 November 2015.
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dalam perkembangannya pada 1963 MTs Islamiyah dipecah menjadi dua
yakni Banin khusus untuk murid laki-laki, yang menempuh pendidikan
dipagi hari dan MTs Islamiyah Banat, khusus untuk pelajar wanita yang
waktu belajarnya dilakukan disiang hari sampai sore hari.'’

MTs Islamiyah banin didirikan pada tahun 1958 yang dipelopori oleh
KH. Nur Syam dan MTs Banat pada tahun 1963 yang dipelopori oleh Kiai
Khundlori.® Pada 1 Agustus 1978 MTs Islamiyah baru terdaftar pada
Departemen Agama Republik Indonesia.*®

Ditengah-tengah berdirinya MTs Islamiyah, banyak rintangan yang
dihadapi oleh pengurus dan perintis lembaga formal ini. Pada tahun 1963-
1965 terjadi letusan G30 SPKI.?° Proses belajar mengajar sering mendapat
gangguan dari para PKI, seperti halnya pada waktu itu PKI sering
mengadakan pawai besar-besaran, yang mengunakan alat pengeras suara dan
mengunakan lantunan lagu yang sangat mengganggu proses belajar mengajar
di lembaga pendidikan MTs Islamiyah.?*

Pada saat ini, PKI juga membatasi para siswa untuk melakukan
pendidikan formal, karena hal inilah pendidikan sempat terhambat. Pada

tahun 1965, masyarakat Senori mengalami kemrosotan moral, karena banyak

7 Wakhid, “Perjalanan Panjang Sunnatunnur Mengelola Lembaga Pendidikan Berkembang di Tangan
Kader NU dan Pesantren”, 8.

'8 Mudjamik, Identitas Madrasah Islamiyah Jatisari Senori Tuban.

YDepartemen Agama Republik Indonesia, Piagam Madrasah Tsanawiyah, Nomor: L.m/3/183/B/1978.
20 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah 2, 422.

! Mudjamik, Wawancara, Tuban, 15 Oktober 2015.
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pengaruh yang dibawa oleh PKI waktu itu. Para anggota PKI tidak
menginginkan pendidikan agama Islam meluas dan mereka tidak
menginginkan masyarakat dapat menguasai ilmu pengetahuan, karena hal
inilah para peritis lembaga pendidikan mulai memikirkan solusi dan
akhirnya pada tahun 1966 didirikanlah sekolah sejak dini bertaraf TK,
dengan hal ini diharapkan masyarakat dapat menempuh pendidikan sejak
dini dan dapat memupuk generasi dengan bekal moral yang benar sesuai
dengan ajaran Islam. Gangguan-gangguan dari PKI tidak menyurutkan para
perintis lembaga pendidikan, untuk mengkiprahkan dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan Islam di wilayah Senori, Tuban.

Pada tahun 1970 didirikanlah Madrasah Aliyah Islamiyah Sunnatunnur,
guna menampung para lulusan MTs yang ingin melanjutkan sekolah ke
jenjang yang lebih tinggi, namun pendirian madrasah Aliyah ini tidak
berlangsung lama, hanya berlangsung kurang lebih 2 tahun (1970-1971),
dikarenakan ada konflik partai politik pertama yaitu partai politik Nahdlotul
Ulama’.?®

Pada tahun 1971 terjadilah persoalan politik Nahdlotul Ulama yang
mencalokan dirinya menjadi partai Islam pertama di Indonesia, namun pada

tahun ini masyarakat sekitar wilayah Senori kabupaten Tuban, lebih

memperhatikan kelompok PKI yang telah memberikan janji-janji manis

%2 Wakhid, “Perjalanan Panjang Sunnatunnur Mengelola Lembaga Pendidikan Berkembang di Tangan
Kader NU dan Pesantren”, 8.
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kepada msyarakat awam. Para warga Nahdliyin yang sebagian besar
merupakan tenaga pengajar di lembaga pendidikan Islamiyah Sunnatunnur,
terutama pada lembaga madrasah Aliyah merasa khawatir akan hal ini,
karena sikap PKI yang tidak memiliki simpati terhadap para kiai dan santri
serta pendidikan keislaman. Kelompok PKI menginginkan penguasaan
terhadap bangsa Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Hal ini
mendorong semangat para kelompok Nahdliyin untuk lebih memfokuskan
diri pada dunia perpolitikan daripada dunia pendidikan. Pristiwa yang terjadi
pada saat ini berdampak pada pendirian madrasah Aliyah yang baru
didirikan dan berjalan selama 2 tahun. Madrasah Aliyah mengalami
kefakuman pendidikan selama 10 tahun yakni pada 1971-1981.% Selain
konflik partai politik Islam, sistem belajar mengajar pada tahun 1971 juga
mengalami kesulitan, karena pada waktu itu berada pada pengawasan
kelompok PKI, pembelajaran dilakukan pada malam hari, dan sangat terbatas
para pengajarnya.

Pada tahun 1971-1972, terjadi perselisinan besar-besaran terhadap,
warga Nahdliyin yang sebagian besar merupakan tenaga pengajar pada
masdrasah Aliyah Islamiyah dengan kondisi masyarakat yang masih sensitif
dan bersikap dingin terhadap politik Nahdlotul Ulama. Para pengajar Aliyah

banyak yang meningalkan pendidikan karena politik partai yang terjadi, dan

2 A. Musta’in, “Hampir 10 Tahun, Aliyah Senori Mati suri”, Gemas (Januari 2012), 17.
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hal ini memicu keretakan antar pengelola Madrasah Aliyah, siswa-siswi
Aliyah dan masyarakat setempat. Tindakan para pengajar yang lebih
mementingkan politik partai, banyak menimbulkan kekecewaan pada
masyarakat dan mereka menganggap persoalan politik praktis dan fanatisme
partai merupakan pemicu atas keretakan dan kefakuman pendidikan pada
jenjang Aliyah. Para perintis mengupayakan agar hal ini dapat segera
diselesaikan. Kefakuman sistem belajar mengajar tingkat Aliyah terjadi pada
tahun 1971-1981.

Pada tahun 1981 kesadaran masyarakat akan pendidikan mulai tumbuh
kembali dan partai NU dapat menduduki kemenangannya dalam kursi partai
politik Islam di Indonesia, para pejuang Nahdliyin Senori, Tuban mulai
memfokuskan kembali diri mereka pada perkembangan pendidikan Islam di
Senori. Para tenaga pendidik mulai mengawali aktifitas belajar mengajar dan
meyakinkan masyarakat setempat akan keutamaan pendidikan.

Pada 1981, tepatnya tanggal 1 Juni 1981 Madrasah Aliyah periode Il
mulai dirintis kembali yang dikepalai oleh KH. In’am Husanan.** Lembaga
pendidikan Madrasah Aliyah Islamiyah periode dua ini mencoba

memasukkan pelajaran kurikulum yang diberikan oleh pemerintah, dengan

# Arsip, Departemen Agama Republik Indonesia, Piagam Madrasah Aliyah Islamiyah, Nomor:
L.m/3_C/355_C/1985.
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tujuan agar siswa-siswi Aliyah dapat mengikuti ujian persamaan dan
mendapatkan ijazah formal dari pemerintah pusat.?®

Pada tahun ini lembaga pendidikan mengikuti ujian akhir sekolah di
sekolah MAN Tuban, yang berada di pusat kabupaten Tuban. Setelah kepala
madrasah Aliyah dipercayakan oleh KH. Abd. Syakur Suyitno, tahun 1990,
lembaga madraasah Aliyah mulai menyelenggarakan ujian akhir
digedungnya sendiri, bahkan gedung madrasah Aliyah Islamiyah
Sunnatunnur Senori mendapatkan kepercayaan dari DEPAG (Departemen
Agama, nama sebelum beralih menjadi Kementrian Agama) sebagai tempat
untuk menyelenggarakan UNAS di kabupaten Tuban Selatan rayon Senori.
Banyak sekolah yang bergabung untuk menjalankan UNAS tingkat MTs dan
MA, antara lain sekolah dari kecamatan Singgahan, Bangilan, dan Jojogan
dan Senori.?

Pada tahun 1997, atas pemikiran dari KH. Mas’udi Shodiq lembaga
pendidikan yang berada dalam naungan pengurus MIS atau Madrasah
Islamiyah, mulai mengupayakan dirinya untuk mendapatkan naungan hukum
dari pusat untuk mengubah sistem kepengurusan menjadi sebuah Yayasan
yang menaungi seluruh madrasah yang telah dirintis oleh pengurus
Madrasah Islamiyah. Hal ini ditujukan untuk mempermudah para pengurus

dalam memajukan tingkat pendidikan maupun fasilitas pendidikan yang ada.

% Wakhid, “Perjalanan Panjang Sunnatunnur Mengelola Lembaga Pendidikan Berkembang di Tangan
Kader NU dan Pesantren”, 8.
% A. Musta’in, “Madrasah dengan Segudang Prestasi”, Gemas (November 2010), 4.
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Nama Sunnatunnur sendiri diberikan berdassarkan musyaawarah para
pengurus madrasah dengan mengadopsi kata Senori. Pada 21 Juni 1997,
pengurus madrasah Islamiyah mendaftarkan Lembaga Madarasah Islamiyah
menjadi sebuah Yayasan, dan berkas diregistrasi dengan nomor 52.%
Didaftarkan pada panitera pengadilan Negeri Tuban pada 24 Juni 1997,
untuk ,mendapatkan legalitas oleh panitera Pengadilan Negeri Tuban Syaiful
Bachri, SH, berkas didaftarkan dengan nomor 11/1997. Madrasah Islamiyah
Sunnatunnur diresmikan menjadi sebuah Yayasan pada tahun 1997.

Setelah resmi menjadi sebuah Yayasan, mata pelajaran yang diajarkan
dalam lembaga pendidikan ini mulai memberikan mata pelajaran umum yang
mendominasi sistem belajar mengajar, namun tidak menghilangkan mata
pelajaran keislaman salafnya, seperti mengkaji kitab-kitab kuning, jadi
pelajaran yang diajarkan dalam lembaga pendidikan dalam naungan Yayasan
Madrasah Islamiyah Sunnatunnur ini memiliki dua kali lipat jumlah mata
pelajaran yang diajarkan di lembaga pendidikan Islam lainya.?®

Status akreditasi pada setiap unit lembaga pendidikan yang ada
didalamnya juga memiliki nilai yang bagus dan diakui kualitasnya, namun
lembaga pendidikan ini tidak mengubah status hukumnya menjadi sebuah
lembaga berstatus negeri. Status swasta tetap dipertahankan oleh pengurus

Yayasan, karena mereka menghargai perjuangan para pendiri yayasan yang

2" Arsip, Akta pendirian Yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur No:52 tahun 1997. Notaris Nurul
Yakin, SH. 1997.
%8 Muhammad Muhyiddin Munawwar, Wawancara, Tuban, 5 November 2015.
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tidak menginginkan madrasah Islamiyah menjadi milik dari pemerintah dan
ditakutkan hilangnya mata pelajaran salafiyah yang masih bertahan hingga
saat ini.”

Lembaga pendidikan yang ada dalam Yayasan Islamiyah Sunnatunnur,
tetap berstatus swasta namun kualitas prestasinya setara dengan sekolah-
sekolah Islam negeri lainnya.

3. Periode I1l tahun 1997-2005

Pada tahun 1997 lembaga pendidikan madrasah Islamiyah Sunnatunnur
mulai mengembangkan sayapnya pada dunia pendidikan baik pada tingkat
kecamatan maupun tingkat kabupaten. Perubahan status dari pengurus
madrasah menjadi sebuah Yayasan pada tahun 1997 dapat merubah secara
drastis perkembangan madrasah dalam naungan Yayasan Sunnatunnr.
Perubahan ini dapat mempermudah para pengurus dalam mencari dana dan
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat luas, serta mempermudah
pengembangan madrasah didalamnya.

Pada tahun 1997, minat para masyarakat umum baik masyarakat dari
kabupaten tuban maupun kabupaten disekitarnya mulai memiliki keinginan
yang tinggi untuk menyekolahkan para putra putrinya di lembaga pendidikan

dalam naungan Yayasan Islamiyah Sunnatunnur, yang merupakan salah satu

 Mudjamik, Wawancara, Tuban, 6 November 2015.
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lembaga pendidikan Islam tertua di kabupaten Tuban. Banyak para siswa-
siswi baru yang tidak memiliki beground islam dalam pendidikannya.

Pada 1 Juni 1998 para pengurus mendirikan Madrasah Diniyah dengan
membuka dua kelas, yakni kelas Ula untuk pemula dan kelas Wustho untuk
kelas lanjutan. Pendirian Madrasah Diniyan ini memiliki tujuan untuk
menunjang pendidikan keagamaan para siswa-siswi yang tidak tinggal di
pondok pesantren yang ada.*

Dari tahun ketahun keinginan masyarakat untuk melanjutkan
pendidikannya semakin tinggi, terlebih pada tingkat Aliyah atau setara
dengan SMA. Tidak semua calon siswa baru berlatar belakang dari
pendidikan yang memiliki landasan agama, banyak para siswa Siswi yang
lulus dari SMP dan ingin melanjutkan aliyah di Madrasah Aliyah Islamiyah.
Hal ini menimbulkan masalah baru dan harus segera diselesaikan, karena
pelajaran-pelajaran yang diajarkan di Aliyah mayoritas adalah pelajaran
kitab-kitab kuning, dan membuat mereka kesulitan dalam menyesuaikan
pelajaran yang disediakan. Melihat hal ini dan aspirasi masyarakat umum
yang menginginkan putra putrinya memiliki pendidikan yang lebih tinggi,
para pengurus yayasan mencari solusi dan melakukan musyawarah untuk

membuka pendidikan yang setara dengan Aliyah, namun pelajarannya

% A. Musta’in, “Merintis Madrasah Formal”, 14.
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disesuaikan dengan latar belakang SMP namun tetap memiliki landasan
Islam didalamnya.

Pada tanggal 30 September 2002 berdirilah Sekolah Menengah Atas
Islamiyah atau dikenal dengan SMAI Sunnatunnur.®! Pada tahun ini pula
pengurus Yyayasan berupaya meningkatkan Sumber Daya Guru (SDG)
dilingkungan Yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur.

Dalam perkembangannya, dari tahun ke tahun banyak prestasi yang
diraih oleh para siswa-siswi yang menempuh pendidikan dalam naungan
Yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur sesuai dengan tingkat lembaga
pendidikannya. Prestasi yang diraih oleh anak didik lembaga pendidikan ini
membuahkan hasil yakni lebih meyakinkan masyarakat untuk
menyekolahkan putra-putrinya dalam Yayasan Madrasah Islamiyah
Sunnatunnur.*?

a. Prestasi MI Islamiyah Sunnatunnur
1) Juara 1 Cerita Islami Putra HAB Kemenag Kab. Tuban KE-67
2) Juara 1 Pidato Bahasa Arab Putra Porsen MI IV Kab. Tuban
3) Juara 1 Puisi Putra Porsen MI Kab. Tuban
4) Juara XXI Pidato Bahasa Arab Porseni MI 1V Tigkat Prov. Jatim
5) Juara | Pidato Bahasa Arab Putri Porseni MI Kab. Tuban dan

Harapan 111 Tingkat Jawa Timur.

%1 Pemerintahan Provinsi Jawa Timur Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Piagam (ljin
Penyelenggaraan Sekolah Swasta) Nomor: 421.3/1478/108.02/2002.
%2 Wakhid, “Prestasi Buahkan Perkembangan Pesat”, 9.
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6) Juara Il MTQ Putri Porseni M1 Kabupaten Tuban
7) Juara IV Mapel PAI HAB Kemenag Tingkat Kabupaten
b. Prestasi MTs Islamiyah Sunnatunnur

1) Juara Harapan Il Pidato Bahasa Arab Putra MTs Tingkat Prov. Jatim.

2) Juara | Pidato Bahasa Arab Putra Porseni MTs Tingkat Kabupaten

3) Juara Il Pidato Bahasa Inggris Putra Porseni Tingkat Kabupaten

4) Juara | Science PAI Putra HAB Kemenag Kabupaten Tuban

5) Juara |1l Mapel Bhs. Inggris Putri Kompetisi Sains, Bahasa, dan
Agama Tingkat Kabupaten Tuban

6) Finalis Kompetisi Studi Islam dan Matematika FER, Nasional Jakarta

7) Juara | MTQ Putra Porseni Tingkat Kabupaten Tuban

c. Prestasi MA Islamiyah Sunnatunnur

1) Juara 11l Mapel Bhs. Inggris Kompetisi Sains, Bahasa dan Agama
Tingkat Kabupaten Tuban

2) Juara | MTQ Kompetisi Sains, Bahasa dan Agama HAB Kemenag
Tuban

3) Juara Il Pidato Bahasa Inggris HAB Kabupaten Tuban

4) Juara Il KSM Mapel Fisika, Bhs. Arab, Antropologi HAB Kemenag
Tuban

5) Juara I,11,111 UN Tingkat MA Se-Kabupaten Tuban Jurusan Bahasa

6) Juara I, 111 UN Tingkat MA Se-Kabupaten Tuban Jurusan IPA
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7) Juara 11l UN Tingkat MA Se-Kabupaten Tuban Jurusan IPS (Data
prestasi Madrasah Islamiyah Sunnatunnur, Senori-Tuban)
d. Prestasi SMAI Islamiyah Sunnatunnur

Perkembangan SMAI Islamiyah Sunnatunnur barulah dimulai
pada tahun 2002, namun lembaga pendidikan ini memiliki prestasi yang
cukup membanggakan dan dapat menunjukkan eksistensinya dihadapan
para lembaga MIS Sunnatunnr yang lain. Lembaga pendidikan SMAI
lulusan pertama berhasil menghantarkan siswanya mendapatkan

beasiswa S1 di unversitas Jember. Kepala sekolah SMAI menyatakan:
“Madrasah Tsanawiyah Islamiyah dan Madrasah Aliyah
merupakan lembaga tertua ketiga dan keempat telah mengalami
perkembangan yang luarbiasa, pelajaran salafi masih dipegang erat
didalamnya, Tafsir Jalalain,Ta’lim Muta’alim, Bulughul Marom,

Adab Islamiyah dan Faroid masih menjadi mata pelajaran yang

diajarkan kepada para siswa siswinya, namun SMAI (SMA

Islamiyah) tidak kalah dalam perkembangannya, SMA Islamiyah

dengan usia belianya mampu menunjukkan eksistensinya kepada

masyarakat umum dengan prestasi yang didapatkannya”.*’

Yayasan Madrasah Islamyah Sunnatunnur yang diketuai oleh KH.
Muhammad Muhyiddin Munawwar beserta pengurus lain, menentukan
standart yang harus diterapkan diseluruh lembaga pendidikan yang ada
didalamnya, guna memberikan batasan bagi lulusan Sunnatunnur. Ada

dua hal yang harus ada dalam semua lembaga pendidikan didalamnya,

yakni Ubudiyah dan Akhlak.®** Untuk praktiknya, pihak yayasan

% Fajrudl Dluha, Wawancara, Tuban, 16 Oktober 2015.
*Muhammad Muhyiddin Munawwar, Wawancara, Tuban, 4 November 2015.
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menyerahkan sepenuhnya kepada tiap lembaga pendidikan yang ada,
KH. Muhammad Muhyiddin Munawwar menjelaskan:

“Bagi Saya, yang penting anak-anak wajib bisa baca-tulis Al-

Quran, bisa membaca kitab kuning, bisa tahlil dan memiliki  sikap

tawadhu’ kepada gurunya”.*

Adapun perkembangan fisik dan perkembangan perluasan
sosialisasi, KH. Muhammad Muhyiddin Munawwar menyerahkan
sepenuhnya kepada Dr. H. Zainurrofiq, putra dari KH. Mas’udi, selaku
ketua pelaksana hariyan Yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur,
memprogamkan bahwa pada tahun 2004 semua guru di lingkungan
Yayasan Madrasah Islamiyah Sunatunnur harus memiliki Kkualitas
sarjana S-1. Untuk menunjang keberhasilan dalam progam ini, pengurus
harian menggandeng beberapa perguruan tinggi yang ada di Tuban dan
Bojonegoro untuk kerjasama. Guna mempermudah proses perkuliahan
efekif muncullah suatu pemikiran untuk mendirikan kelas perkuliahan
yang dapat dilakukan di dalam lingkungan Yayasan Madrasah Islamiyah
Sunnatunnur sendiri, dengan mengikuti hak dan kewajiban yang telah
ditetapkan induk perguruan tinggi. Agar program ini tidak memberatkan
guru Madrasah Islamiyah Sunnatunnur, maka yayasan memberikan

tunjangan setengah dari biaya belajar dalam kelas perkuliahan.*

35 1
Ibid.,
% A. Musta’in, “Bentuk Yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur”, Gemas (Januari 2012), 15.
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Perguruan tinggi yang digandeng pada saat itu adalah STAI Sunan
Giri Bojonegoro dan IKIP PGRI Tuban (nama sebelum UNIROW),
adapun yang mengatur sesuatu yang dibutuhkan yayasan dalam
menjalankan program ini dipercayakan kepada Drs. H. Abdul Mu’in,
SH, MBA.¥

Program Studi yang dipilih dari STAI Sunan Giri Bojonegoro saat
itu adalah PAI fakultas Tarbiyah dan Muamalah fakultas Syariah,
adapun di IKIP PGRI Tuban mengambil program ekonomi, namun pada
IKIP PGRI tidak berjalan lama karena meningalnya Drs. Abdul Mu’in,
sementara dr. H. Zainurrofig yang sebagai wakil ketua Il Yayasan
Madrasah Islamiyah Sunnatunnur masih mengalami keterbatasan akses
ke IKIP PGRI Tuban, karena belum konkretnya kontak kerja sama yang
dilakukan oleh Drs. Abdul Mu’in. Hal ini mengakibatkan dibatalkannya
S-1 Ekonomi dan hanya menggandeng STAI Sunan Giri Bojonegoro,
yang sampai sekarang masih tetap berjalan.

Tahun 2005, atas masukan dari berbagai pihak mulailah dirintis D-
I PGMI di lingkungan yayasan Sunnatunnur, dengan diketuai oleh Drs.
Abul Kholig dengan mengandeng STITMA Tuban untuk Kkelas
ekstention di Senori. Pada 2006 diwacakan pemerintah akan

menghapuskan program D-Il di Indonesia, wacana tersebut

¥ Ibid.
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mengakibatkan program D-Il di Sunnatunnur tersendat dan hanya
mewisudakan satu angkatan. Adapun sekolah tinggi yang hingga saat
ini masis eksis dilingkungan sunnatunnur adalah STAI Sunan Giri
Bojonegoro, yang telah meluluskan mahasiswa sekitar 62 mahassiswa

tahun 2011/2012.%

4. Kondisi fisik 1929-2005
Awal berdirinya lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
Sunnatunnur yakni pada tahun 1929 bangunan lembaga pendidikan ini hanya
mengunakan satu ruangan yang berbentuk los tanpa batas, ruangan ini
merupakan ruangan kosong miliki KH. Masyhuri, dan untuk membedakan
tingkatan kelas, para pengurus mengunakan kayu penyekat agar lebih mudah
untuk mengklasifikasikan kelas 1-6. Pada tahun 1933, kesadaran masyarakan
akan pendidikan mulai tampak, hal ini terlihat pada tahun ini para petinggi
atau para pemerintahan desa mulai ikut membantu para alim ulama dalam
meningkatkan kualitas sarana prasaranan mengajar, mereka mengusulkan
dan membantu untuk pembuatan gedung pribadi untuk proses belajar
mengajar. Kepala desa Senori juga ikut andil dalam pendirian gedung
madrasah Islamiyah tahun 1933 yang terletak di sebelah Masjid Jami’
Senori, yang tepatnya sekarang menjadi gedung lembaga pendidikan

Yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur. Gedung pribadi yang didirikan

% Ibid.
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pada 1933 hanya berupa gedung satu ruangan dan mengunakan satir sebagai
pembatas antar kelas.*°

Tahun 1981, bangunan Madrasah Islamiyah mulai mengalami
perkembangan yang signifikan. Bangunan yang awalnya hanya dibuat
dengan kayu mengalami perkembangan dengan digantikannya dengan
bangunan baru yang mengunakan beton sebagai alat pembangunan. Pada
tahun ini mula gedung Madrasah Ibtidaiyah mengalami peningkatan dengan
adanya kelas-kelas sendiri bagi siswa-siswi kelas 1-6.%°

Banyaknya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan puta-putrinya
di Madrasah Islamiyah Sunnatunnur, memberikan pengaruh yang positif,
baik dalam bentuk pemikiran maupun material. Masyarakat mampu
memberikan dorongan kepada para pengurus yayasan agar selalu
meningkatkan mutu dan kualitas yang ada pada lembaga pendidikan
Islamiyah Sunnatunnur.

Tahun 2002 pengurus yayasan mampu mambangun gedung 2 lantai
dengan memiliki 6 ruang kelas yang sekarang digunakan untuk siswa-siswi
yang memilih program IPA dan Bahasa di tingkat Aliyah. Pada 2004
madraasah menambah fasilitas gedung dengan membangun 3 ruang kelas
pada tahap I, dan 7 kelas pada tahap Il. Pada 2006, atas bantuan pemerintah

pusat, berdirilah 3 gedung berlantai 3 dasar SMAI yang terletak disebelah

% Mudjamik, Wawancara, 16 Oktober 2015.
0 A. Musta’in,“Sejarah Pendidikan Di Jatisari”, dalam http://www.maissenori.blogspot.com/ (16 Juli
2012)
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kantor yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur, pembangunan gedung ini
selesai, dan mulai disahkan, serta ditempati pada tahun 2010. Perkembangan
dalam bentuk pembangunan selalu meningkat dari tahun ke-tahun, hal ini
dikarenakan setiap tahun lembaga pendidikan yang berada Dalam naungan
Yayasan Maadrasah Islamiyah Sunnatunnur, mengalami peningkatan dalam
jumlah siswa-siswi yang ada. Hingga saat ini telah tercatat kurang lebih ada
3000 siswa dari berbagai jenjang yang telah menempuh pembelajaran di
lembaga pendidikan Islamiyah Sunnatunnur.*
B. Aktifitas dan Kelembagaan Yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatnnur

Secara garis besar, fungsi lembaga pendidikan adalah membantu peserta
didik dalam melakukan interaksi dengan lingkungan yang ada disekitarnya, serta
mengarahkannya pada kegiatan yang memiliki nilai positif dalam kehidupannya,
baik kehidupan pribadi maupun kehidupan bermasyarakat. Dengan adanya
lembaga pendidikan para peserta didik diajarkan berinteraksi dengan lingkungan
setempat.

Dalam bidang keagamaan dan pendidikan. Lembaga pendidikan
merupakan tempat pertama Yyang dipercaya oleh setiap individu dalam
mengembangkan kemampuan serta kepribadian secara intelektual sesuai dengan
pengajarannya. Dalam lembaga pendidikan ada dua komponen yang diterapkan

didalamnya untuk membantu anak didik menjadi pribadi yang diharapkan dan

“! Ibid.
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dapat berguna bagi masyarakat luas. Dua komponen tersebut adalah bidang
keagamaan dan bidang pendidikan.

Dalam bidang pendidikan, banyak aktifitas yang dilakukan pada lembaga
pendidikan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur, baik dari tingkat TK/RA sampai
pada tingkat perguruan tinggi. Aktifitas yang dilakukan tidak lepas dari aktifitas
belajar mengajar di dalam lembaga pendidikan yang bermanfaat untuk
mengembangkan kecerdasan pemikiran dan memberikan pengetahuan kepada
anak didiknya, dan aktifitas ini tidak lepas dari ilmu keislaman. Proses belajar
mengajar dalam sebuah lembaga pendidikan dilakukan dengan sistematis.
Aktifitas ini memberikan keringanan bagi para orang tua dalam mengembangkan
kecerdasan pemikiran serta kreatifitas pada anak. Aktifitas belajar yang
dilakukan pada lembaga pendidikan Madrasah Islamiyah dilakukan dengan
menekankan anak didiknya untuk lebih memahami tentang ajaran-ajaran Islam
yang pada saat ini mulai menghilang, seperti halnya, lembaga pendidikan dalam
naungan Yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur memisahkan antara siswa
laki-laki dan perempuan dari tingkat pendidikan Madrasah Ibtidaiyah sampai
pada tingkat Madrasah Aliyah. Lembaga madrasah ini tidak mencantumkan
pendidikan olah raga bagi siswi perempuan ketika mereka beranjak usia remaja,
mewajibkan para siswa siswi untuk mengunakan pakaian rapi dan menutup aurot
dan menjaga nama baik madrasah, baik dilingkungan madrasah maupun

dilingkungan mereka tinggal.
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Pengajaran Agama dan pengembangan ilmu intelektual berjalan dengan
seimbang. Dalam pelajaran yang diberikan kepada peserta didik, lembaga
madrasah Islamiyah memberikan pelajaran islam yang lebih banyak dari pada
lembaga pendidikan lain. Lembaga pendidikan dalam naungan Yayasan
Madrasah Islamiyah Sunnatunnur masih menerapkan pengajaran klasik seperti
mata pelajaran kitab kuning dan masih mengunakan sistem sorogan. Lembaga
pendidikan ini lebih mengutaman akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam. *

Setiap harinya kurang lebih ada 8 mata pelajaran yang disampaikan. Untuk
menambah wawasan tentang keagamaan dan untuk menunjang kemampuan bagi
siswa siswi yang belum memiliki kemampuan lebih dalam mengenai kitab
kuning yang diajarkan dalam lembaga formal, disediakan pondok pesantren
disekitar lembaga pendidikan formal Madrasah Islamiyah Sunnatunnur. Pada
bulan puasa lembaga pendidikan ini memfokuskan mata pelajaran dengan
mengaji, tidak ada mata pelajaran umum yang diajarkan ketika bulan Ramadhan
tiba.*®

Lembaga pendidikan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur juga memberikan
fasilitas bagi siswa didiknya dalam mengembangkan bakat dan kemampuan yang
dimiliki, baik dalam bidang keagamaan maupun bidang umum. Dalam bidang
keagamaan antara lain, berlatih pidato tiga bahasa, berlatih qori’ah, berlatih

menulis khot, Al-Banjari dan lain sebagainya. Bidang umum lembaga pendidikan

2 Muhammad Muhyiddin Munawwar, Wawancara, 4 November 2015.
8 Ainul Mufidah, Wawancara, 16 Desember 2015
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Madrasah Islamiyah memberikan fasilitas grup dramband yang biasanya
digunakan untuk mengiringi wisudawan pada acara haflah akhirusanah dan pada
saat merayakan 17 Agustus 1945, para siswa siswi juga diberikan jam tambahan
untuk mendalami ilmu tentang IT, berlatih drama 3 bahasa, serta ada sebulah
labolatorium untuk melakukan praktikum. Pada tahun ini Madrassah Islamiyah
juga telah mengandeng Microsoft untuk meningkatkan kemajuan belajar siswa
siswi serta memfasilitasi para anak didik dalam hal IT yang dibutuhkan saat ini.
Hal ini dilakukan madrasah untuk mengasah kemampuan peserta didik dan
mengembangkan serta mengarahkan mereka pada sesuatu yang berdampak pada
hal positif.

Pada bidang olah raga, lembaga pendidikan Madrasah Islamiyah hanya
membatasi jenjang yang diperbolehkan mengikuti kegiatan olah raga, seperti
pada tingkat RA, MI, dan MTs Banin, dan pada tahun 2008 sesuai perkembangan
zaman MTs Banat baru memiliki mata pelajaran olah raga, itupun banyak yang
tidak menyetujui hal ini karena bagi para alim ulama dan sesepuh yang ada, olah
raga bagi kaum hawa hanya akan menimbulkan fitnah. Di kawasan lembaga
pendidikan ini seorang perempuan yang memakai celana maupun hal yang
menyerupai laki-laki dianggap tidak pantas, kecuali pada keadaan terpaksa.*!

Lembaga pendidikan madrasah Islamiyah sangat mengutamakan

pendidikan akhlak, yang dianggap sangat penting untuk melangkah pada

“ Ibid.
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kehidupan selanjutnya, yang akan berkecimpung dalam dunia masyarakat. Tidak
hanya ilmu pengetahuan yang menonjol pada lembaga pendidikan madrasah
Islamiyah senori, namun sikap dan tindakan yang berakhlaqul karimah sangat
diterapkan didalamnya. Hal ini terbukti dari perubahan para anak didik yang
dahulunya datang dari latar belakang dari pendidikan umum secara bertahap
mengalami perubahan pada hal yang diajarkan oleh Islam. Banyak alumni dari
Madrasah Islamiyah Sunnatunnur yang menjadi tokoh panutan di masyarakat dan
mudah untuk membaur dengan masyarakat umum dengan bekal ilmu
pengetahuan umum dan keagamaan serta ketrampilan yang dimilikinya.
Dibidang keagamaan, lembaga ini menyelengarakan berbagai kegiatan maupun

Sarana prasarana keagamaan.
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